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ABSTRACT

Monitoring the quality of marine waters fo create marine tourism meanagement can be performed
bacteriological, including protecting the environment and coastal waters fishery production that cause
disease in humans. Pollution of domestic waste (sewage), anthropogenic activities and rapid development
along the coastal waters Bengkalis expected to increase the number of C. perfringens in sediment. The
smdy aimed to analyze and evaluate the distribution of the C. perfringens in sediments in coastal waters
Bengkalis to achieve sustainable mcnagement of marine iourism. The results are expected to provide
information where the C. Perfringens in sedimen: as bioindicator of pollution so as .o ensure the
health and comfort of the local commnity and tourists. The method used is the survey method, using the
media 1o TSC (Tryptose Suiphite Cycloserine). Sediment samples from the coastal waters Bengkalis:
Rimba Sekampung Vilage (station 1), Damon Villge (station 2) and Kelapa Pati Village (station 3). The
research was conducted in Morch-April 2012, the data analysis of total C. Perfringens by West (1989)
and Fardiaz (1992). Observations of total C. perfringens in sediments ranged from 5.2 x 10° to 3.9 x 10°
cells / gram sample. Distribution of C. perfringens in sediments is still below the threshold that could be
categorized coastal waters Bengkalis have not been contaminated. The results of measurements of the
quality of coastal waters Bengkalis still support for the growth of C. perfringens. Fluctuations in the
averoge water temperature ranges between 29-30 °C, pH 7.1-7.5, salinity 28-30 /o, water transparency
between 50-51 ~m, and the velocity 0.2-0.3 ppm. The results of the identification of bacterial isolates C.
perfringen on sediment cell is Gram-positive, rod shape, black in color, in-methyl, colonies, turned
cloudy and gas bubbles are formed. C. perfringens in sediment can grow at 37 °C. Organic matter
content of sediment in coastal waters Bengkalis average ranged Jfom 3.13 to 3.44%. The coastal waters
Bengkalis can be developed as a sustainable marine tourism area so as to preserve coastal ecosystems,
increase traveler comfort and improve the welfare of local communities.
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PENDAHULUAN

Perairan pantai Bengkalis mempunyai daye tarik yang unik karena merupakan wilayah
pantai dan pesisir; wilayah peralihan antara ekosistem darat dan laut; dan mengandung
kekayaan sumberdaya alam yang beranekaragam seperti ckosistem hutan mangrove (flora dan
fauna mangiove yaitu berbagai jenis pohon bakau, ikan, udang dan kepiting). Ekcsistem hutan
mangrove memiliki fungsi yang sangat penting secara ekologi dan ekonomi sehingga dapat
digunakan sebagai sumiber pendapatan baik untuk masyarakat lokal, nasional maupun global.
Kusmana et al/ (2003) menyatakan bahwa ekosistem hutan mangrove yaitu suatu sistem yang
terdiri atas berbagai organisme (seperti tumbuhan dan hewan), berinteraksi dengan faktor
tat mangrove.
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Kabupaten Bengkalis merupakan salah satu Kabupaten di Propinsi Riau dengan ibukota’
Bengkalis, berada di Pulau Bengkalis yang terpisah dari Pulau Sumatera. Luas wilaysh:
Kabupaten Bengkalis 11.481,77 km’, hampir seluruh kecamatan yang berada di Bengkalis::
berhadapan dengan laut. Kabupaten Bengkalis juga mempunyai letak yang sangat strategs’
karena dilalui oleh jalur perkapalan internasional menuju ke Selat Malaka, ;

Hasil perikanan laut di perairan Bengkalis juga mempunyai prospek yang semgat"%g
penting untuk terus berkembang. Jumlah produksi perikanan Tahun 2009 dad hasil
penangkapan sebesar 9.443,80 ton (Dinas Kelautan dan Perikanan, 2010). Oleh sebab itu, perly
informasi tentang keselamatan konsumen terhadap hasil perikanan laut. Hal ini dilakukan untuk
menghindari gangguan kesehatan yang berasal dari hasil perikanan laut, Ikan di perairan laut
atau sungai dapat bersifat pathogen atau menerima ancaman berupa pencemaran, |

Pengelolaan lingkungan yang tidak sempurna dan proses pembuangan limbah yang -
kurang baik dapat menimbulkan terjadinya pencemaran di perairan laut yang menampung |
limbah tersebut. Hadikusumah (1988) menyatakan bahwa sistem arus atau pola sirkulasi air lant -
merupakan suatu aspek dinamika air laut, berpengaruh terhadap jenis dan transportasi sedimen,
proses pembentukan pantai dan erosi pan‘ai.

Pengelolaan wisata laut yang baik adalah menjamin suraberdaya alam digunakan secara
berkelanjutan dan disesuaikan dengan konsep pengelolaan yaitu menyatukan pengelolam |
lingkungan hidup, pengelolaan ekosistem dan wisata laut. Menurut Wall & Mathieson (2006), ¢
pengelolaan perlu dilakukan sebelum terjadi kerusakan swnberdaya alam dan menurunnya |
kualitas hidup masyarakat lokal. :

Pemantauan kualitas perairan laut di perziran Bengkalis untuk mewujudkan pengelolaan
wisata laut dapat dilakukan secara bakteriologis, termasuk melindungi lingkungan perairan
pantai dan produksi hasil perikanan yang menimbulkan penyakit terhadap manusia. Bakter
dapat berperan sebagai bioindikator untuk menentukan kualitas perairan laut yang belun
tercemar atau sudah tercemar oleh limbah domestik dan industri. Magos (1990) menyatakan
bahwa laut mengandung sejumlah virus, bakteri dan fungi yang sebagian bersitat patiogen
terhadap manusia. Mepurut Feliatra (2000), tempat pariwisata memerlukan pemantauan kualitas
lingkungan secara bakteriologis, terutama untuk memelihara produksi perikanan dan wisatawan
tidak ragu untuk memakan hasil laut daerah tersebut.

Pencemaran limbah domestik (sewage), aktivitas antropogenik dan pembangunan yang '
pesat di sepanjang perairan pantai Bengkalis diduga dapat meningkatkan jumlah bakten C |
perfringens pada sedimen. Bakteri ini mengeluarkan toksik tertentu dan menimbulkan gejala
penyakit atau keracunan makanan. Pemantauan sejauhmana pencemaran limbah domestik te.ah
meningkatkan jumlah bakteri C. perfringens pada sedimen yaitu dengan menganalisis sebaran -
bakteri C. perfringens. Sharma (2007) menyatakan bahwa Clostridium merupakan salah saiy
genus bakteri yang tumbuh pada keadaan anaerob, berspora batang, berbentuk seperti
kumparan, pleomorfik, berflagela peritrikus, bakteri gram positif, exotoksin dan bersifit
pathogen atau menyebabkan penyakit seperti tetanus, botulisme dan gas genre. Bruce &
McCarty (2001) menyatakan bahwa spora terbentuk apabila lingkungan dalam keadaan kurang
baik terhadap pertumbuhan bakteri seperti kekurangan nutrien, suhu dan pH. |

Data yang berkaitaa tentang sebaran bakteri Clostridium sp pada sedimen di peraan
Bengkalis masih kurang tersedia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan inengevaluasi
sebaran bakteri C. perfringens pada sedimen di perairan Bengkalis untuk mewujudkan
pengelolaan wisata laut yang berkelanjutan. Hasil penelitian diharapkun dapat memberikan
gambaran keberadaan bakteri C. Perfringens pada sedimen sebagai bioindikator pencemaran,
Informasi yang berguna bagi pemantauan kualitas bakteriologis di perairan Bengkalis sehingga -
dapat menjamin kesehatan dan kenyamanan masyarakat lokal dan wisatawan. :
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METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan sampel sedimen, media agar TSC (Tryptose Sulphite Cycloserine)
dan identifikasi isolat (pewernaan Gram, bentuk, uwji motilitas, katalase, uji anaerobik, wji
Thioglycolate broth dan oksidase). Peralatan lain yang digunakan seperti kamera digital, GPS, alat
pengukuran kualitas perairan laut (suhu, pH, salinitas), niskin bottle sampler, botol sampel steril,
kontainer, inkubator, autoklaf, cawau petri, jarum ose, gelas ukur, kertas filter dan alat tulis.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survai. Data primer dapat
diperoleh melalui pengamatan langsung di perairan Bengkalis yaitu Kelurahan Rimba
Sekampung (stasiun 1), Kelurahan Damon (stasiun 2) dan Kelurahan Kelapa Pati (stasiun 3)
terhadap sebaran bakteri C. Perfringens pada sedimen. Data sekunder diperoleh melalui
berbagai sumber seperti buku, artikel di beberapa jumal, koran atau majalah, internet, hasil
laporan tahunan dan instansi terkait yang berhubungan dengan tujuan penelitian.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Meret-April 2012 di perairan Bengkalis. Lokasi
perairan ini dipilih karena keunikan perairan pantai Bengkalis yang dapat dikembangkan untuk
pembangunan wisata laut yang berkelanjutan. Data yang diperoleh, ditabulasikan kedalam
bentuk tabel dengan dianalisis secara deskriptif Data analisis total bakteri C. Perfringens
berdasarkan West (1989) dan Fardiaz (1992). Data dianalisis menggunakan program SPSS for
Window version 15 (Statistical Package Social Science). Data yang telah dianalisis dibuat
dalam bentuk tabel, grafik dan diagram. :

HASIL DAN PEM.BAHASAN

Analisis Bakteri C. perfringens

Bakteri C. perfringens berperan sebagai bioindikator untuk menentukan kualitas
perairan laut Bengkalis yaitu apakah sudah tercemar atau belum tercemar. Bakteri ini juga dapat
digunakan untuk mendeteksi enteropathogen di perairan yang tercemar limtah domestik
(sewage). Meningkatnya pencemaran limbah domaestik, dapat meningkatkan jumlah bakteri
pathogen di perairan Bengkalis. Hasil analisis mikroorganisme sebagai bioindikator pencemaran
di perairen laut Bengkalis yaitu bakteri C. perfiingesns pada sedimen dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Total bakteri C. perfringens pada sedimen.

Ulangan Stasiun (sel/gram)
I il il
1 52x 10" 2,5x 10° 54 10°
- 6,7 x 10° 4,8 x 10* 58x 10*
3 6,3 x 10* 3,9x 10° 7.8 x 10°

Snmber: Data primer (2012)

Hasil pengamatan total bakteri C. perfringens pada sedimen seperti pada Tabel 1,
berkisar antara 5,2 x 10° — 3,9 x 10° sel/gram sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebaran bakteri C. perfringens pada sedimen di stasiun 1, stasiun 2 dan stasiun 3 masih dibawah
ambang batas sehingga perairan Bengkalis dapat dikategorikan belum tercemar. Menurut
Fardiaz (1992), batas minimal suatu mikroorganisme yang menyebabkan penyakit antara lain
Salmonela sp >10° sel, E.coli 10° sel dan Clostridium perfringens 10° sel. Jamal (1998)
menyatakan bahwa keberadaan mikroba indikator yang tinggi dalam suatu sampel
mengeambarkan keheradaan mikroba nathogen. Hasil rata-rata total bakteri C. perfringens pada
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Grafik 1. Rata-rata total bakteri C. Perfringens pada sedimen (Log x).

Aktivitas manusia di sekitar perairan Bengkalis belum berdampak terhadap kualits &
perairan laut sehingga masih memungkinkan pertumbuhan bakteri C. perfringens dibawah
ambarg batas pencemaran. Apabila sebaran bakteri C. perfringens sampai melebih ambag
batas pertumbuhannya, maka dapat dikategorikan perairan tersebut telah mengalami ¢
pencemaran. Bakteri C. perfringens berperan sebagai bioindikator pencemaran, termassk 1.
sebagai bakteri pathogen karena mengandung spora clostridium patogenik yang menyebabkam 2
gas gengre. Spora bakteri C. perfringens dapat hidup dau berkembang biak dalam sedimen pada
waktu yang relatif lama. Feliatra dan Nursyirwani (2007) menyatakan bahwa keberadaan spora
bakteri C. perfringens dapat menyerupai presistensi enterovirus di lingkungan laut sehingga
digunakan untuk memproteksi konsumer skelfish. §

Hazen (1988) menyatakan bahwa C. perfringens, Coliform, Fecal coliform, Fecil |
streptococcus dan Enterococci sering digunakan sebagai bioindikator organisme. Skanavis &
Yanko (2001) dan CEA (1992) menyatak:an bahwa C. perfringens telah direkomendasikan
untuk pemantauan air, sedimen dan jaringan karena keberadaannya dalam limbah dengan
konsentrasi 16°-10% per 100 ml.

Parameter Kualitas Perairan

Hasil pengukuran kualitas perawran Bengkalis seperti dilihat pada Tabel 2 masih
mendukung untuk pertumbuhan C. perfiingens. Fluktuasi rata-rata suhu perairan tidak begitu
nvata yang berkisar antara 29-30 °C, sedangkan pH berkisar antara 7.1-7.5. Fluktuasi salinitas
berkisar antara 28-30 /oo, kecerahan peraitan antara 50-51 cm, sedangkan kecepatan arus
oerkisar antara 0.2-0.3 ppm. Fardiaz (1992) menyatakan bahwa jumlah dan Jenis
mikroorganisme di dalam air dipengaruhi oleh faktor fisika daa kimia seperti suhu, pH, tekanan
osmotik, tekanan hidrostatik, aerasi dan penetrasi sinar matahari serta Jenis bahan polutan yang
masuk ke perairan tersebut,

Tabel 2. Pengukuran parameter lingkungan perairan Bengkalis

Parameter Kualitas Air Laut Stasiun
I II 1
Suhu (°C) 30 30 " 29
Kecepatan Arus (m/dtk) 0,2 0,3 0,2
Kecerahan (cm) 50 ' 51 51
Salinitas (*/,.) 30 29 28
_pH 7.5 o 7 7.4
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Clontz (2008) menyatakan bahwa C. perfringens dapat tumbuh pada suhu 15-55 °C, pH
5-8,3 dan dapat memproduksi asam dari laktosa. Amaraneni (2002) menyatakan bahwa faktor
lingkungan menyebabkan pencemaran mikroorganisme, residu toksik makhluk perusak dan
residu logam berat. Faktor lingkungan perairan laut Bengkalis dapat mempengaruhi
pertumbuhan bakteri C. perfringens pada sedimen. Efferdi (1999) menyatakan bahwa suhu
perairan sangat berpengaruh terhadap kehidupan mikroba di dalam air, baik langsung maupun
tidak langsung seperti mempengaiuhi metabolisme dalam sel dan penguraian unsur lainnya di
luar sel, termasuk perubahan sitat perairan. Koloni bakteri C. perfringens yang telah tumbuh
diamati warna, bentuk dan dilakukan identifikasi isolat seperti dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji biokimia bakteri C. perfringens pada sedimen.

Uji biokimia Stasiun

- 1 2 3
Pewarnaan Gram + + *
Bentuk sel bakteri batang batang batang
Motilitas - - -
Pewarnaan spora hitam hitam hitam
Uji katalase o + *
Uji oksidase + + %
Uii anaerobik + ga =5

_Uji Thioglycolate broth + + +

Sumber: Data primer, 2012

Hasil penelitian seperti dilihat pada Tabel 3 menunjukkan bahwa koloni bakteri
C. perfringen pada sedimen (stasiun 1, 2, dan 3) yaitu sel Gram positif yang berbentuk batang,
berwama hitam, in-metil, koloni, berubah keruh dan terbentuk gelembung gas. Bakteri C.
perfringens pada sedimen dapat tumbuh pada suhu 37 °C. Cappucino (1998} menyatakan
behwa clostridium adalah anggota bakteri jenis anaerobik dan genus bacillus adalah bakteri
aerobik, merupakan contoh organisme yang mempunyai kapasitas untuk bertahan dengan
metabolisine vegetatif aktif. Jenis sel bakteri dengan metabolisme tidak aktif disebut spora.

Bakteri C. perfringens inemberikan pengaruh pada kesehatan manusia karena dapat
menyebabkan keracunan makanan. Bakteri ini juga dapat menyebabkan sejumlah penyakit
(vathogen) seperti enteritis nekrotik pada luka infeksi pencernaan manusia. Pathogenitas
disebabkan toksin ekstra selular yang berasal dari ektivitas enzim kolagenase, hyaluronidase dan
deoxyribonuclease.

Kandungan Bahan Organik Sedimen

Mikroorganisme tersebai luas di dalam sedimen, termasuk bakteri C. perfringens dan
memerlukan lingkungan anorganik (sedimen) dalam rantai makanan. Bakteri ini biasanya
menempel pada permukaan sedimen, tetapi masih dalam sistem proses fotosintesis. Kandungan
bahan organik sedimen di perairan Bengkalis yaitu rata-rata berkisar antara 3,13-3,44%. Untuk
lebih jelasnya kandungan bahan organik pada masing-masing stasiun dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Persentase rata-rata kandungan bahan organik sedimen di perairan Bengkalis,

Ulangan Stasiun (%)
I II 1511
1 2,71 2,95 3,58
) 4,08 : 2,91 3,03
3 3,53 3,53 3,32
Rata-rata 3,44 3,13 3,31
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Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa rata-rata kandungan bahan organik teitingg
terdapat pada stasiun 1 yaitu 3,44% dan terendah pada stasivn 2 yaitu 3,13%. Kelurahan Rimbs
Sekampung (stasiun 1) merupakan kawasan permukiman masyarakat lokal, dimana banysk
terdapat buangan limbah domestik dan lalu lintas transportasi kapal. Aktivitas masyarakat lokalf
menyebabkan terjadi peningkatan kandungan bahan organik lebih tinggi dibandingkaun stasiun? |
(aktivitas pembuatan kapal dan pengerukan pasir) den stasiun 3 (relatif jarang a.ktivitasé
masyarakat, kawasan hutan mangrove). Kandungan bahan organik ini akan diuraikan oleh
bakteri C. perfringens menjadi za: hara. Jenkins & Skulberg dalam Masyamsir (1986)
menyatakan bahwa kandungan bahan organik dalam perairan akan mengulami peningkatan,
sebagai akibat dari adanya buangan limbah rumah tanggs, hujan dan aliran air permukaan. !

Perbedaan rata-rata kandungan bahan organik di stasiun 1, 2 dan 3 dipengaruhi oeh
aktivitas antropogenik di sekitar perairan Bengkalis dan karakteristik perairan tersebut. Feliaina |
(2001) menyatakan bahwa bahan organik dapat diuraikan oleh mikroorganisime, tergantung
lama atay tidaknya waktu yang diperlukan untuk mznguraikan bahan orgauik tersebut .
Kemampuan untuk menguraikan bahan organik sangat mendukung untuk keperluan interaks
antar mikroorganisme laut, bahkan interaksi antara kompon=n biotik dengan lingkungan laut
sebagai komponen abiotik Mikroorganisme merupakan salah satu komponen biotik yang sengat
peating dalam ekosistem laut seperti dalam proses siklus biogeokimia, bioteknolog,
pencemaran dan penyakit. Riding & Awramik (2000) menyatakan bahwa mikroorgnisme |
bentik berperan penting dalam pembentukan mineral deiam lapisan sedimen di perairan laut,
Aktivitas mikroorganisme diantara rongga-rongga kecil akan memproduksi bahan organik yang .
berpengaruh terhadap kesuburan endapun sedimen. —

Pengelolaan Wisata Laut

Sebaran bakteri C. perfringens pada sedimen di perairan Bengkalis masih rencah dan |
perairan belum tercemar sehingga dapat dikembangkan untuk menjadikannya sebagai kawasa
wisata laut. Penataan dan perencanaan yang baik sangat diperlukan untuk mengatasi
keterbatasan sumberdaya alam di perairan Bengkalis. Pembangunan wisata laut merupaka |
salah satu kegiatan yang dapat mendukung untuk memanfaatkan perairan pantai, termasuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. Konsep wisata laut wmerupakan pariwisata yang |
memadukan antara kegiatan konservasi alam, pendidikan, rekreasi dan kegiatan perekonomian
masyarakat lokal.

Wisata ckologis merupakan suatu bentuk pemanfaatan sumberdaya alam yang
mengandalkan jasa elam untuk kepuasan manusia (Yuliunda, 2007). Wisata pesisir dan laut
tidak harya menjual tujuan atau objek, tetapi juga menjual filosofi dan rasa sehingga tidak akan :
mengenal kejenuhan pasar pariwisata (Tuwo, 2011). Pembangunan wisata berkelanjutan
bertujuan untuk menyediakan kualitas psngalaman wisatawan dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat lckal (Fennell, 2008).

Perairan pantai Bengkalis mempunyai potensi pariwisata pesisir dan laut yang sangat |
strategis yaitu memiliki beberapa pulau yang indah dengan ciri khas hutan mangrove. Pantai di
daratan udalah berpasir lumpur dan diturnbuhi oleh vegetasi mangrove. Sektor wisata laut pery
mendapat perhatian dan dikembangkan untuk meningkatkan pendapatan daerah, termasik
mempertahankan keberadaan hutan mangrove dari kepunahan, abrasi dan sedimentasi. ’

Pembangunan wisata laut berperanan uniuk konservasi sumberdaya alam (hutan «
mangrove) dan membantu masyarakat lokal dalam memenuhi kesejahteraan  hidup. -
Pembangunan ekowisata memberikan perubahan terhadap kualitas hidup, strukmr sosio--
ekonomi dan organisasi sosial dalam asyarakat lokal. Pender & Sharpley (2005) menyatakan |
bahiwa masyarakat lokal dapat memutuskan jika masyarakat ingin atau tidak ingin uniuk terlibat
dalam pembangunan pariwisata. Masyaraxat lokal yang terlibat dalam pengelolaan ekowisata |
adalah denoan cara menvediakan herhaoai facilitac uniuk wisatawan, meningkatkan jumld
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Pengelolaan ekowisata laut yang berhasil apabila dapat menarik minat wisatawan untuk
berkunjung ke kawasan hutan mrangrove. Aktivitas ekowisata yang dapat dibangun di sekitar
perairan Bengkalis dapat dilihat pada Tabel 5,

Tabel 5. Aktivitas wisata laut yan;; dapat dibangun di sekitar perairan Bengkalis.

Alktivitas Pembangunan wisata laut
Lingkungan alam
- Berkhemah
- Penelitian/arkeologi
- Fotografi
- Menyusuri pantai
- Memancing ikan
- Mengamati flora fanna hutar. mangrove
- Pengembaraan
Budaya lokal
- Mengamati budaya lokal
- Melihat aktivitas nelayan X
- Menikmati dan belajar masakan lokal -
- Mengunjungi rumah tradisional dan musium -
Olahraga
- Berenang X
- Joging X
Sumber: Data primer (2012)
Keterangan : x : ada

- : tidak ada

ET T T A

b

Berdasarkan sebaran bakveri C. perfringens pada sedimen di sekitar perairan pantai
Bengkalis masih dibawah ambang batas, maka dapat dikembangkan sebagai kawasan wisata
laut yang berkelanjutan untuk memelihara ekosistem pantai, menambah kenyaman wisatawan
dan meningkatkan kescjahteraan masyarakat lokal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian mengenai analisis bakteri C. perfringens pada sedimen dapat
disimpulkan bahwa sangat sesuai, belum tercemar dan sangat mendukung untuk pengelolaan
wisata lant yang berkelanjutan. Kandungan bahan organik yang terdapat di perairan Bengkalis
masih rendah, pertumbuhan bakteri C. perfringens juga kurang menmgkat Selain memiliki
potensi mikroorganisme yang penting di perairan Bengkalis, perlu juga peranan masyarakat
lokal dalam pengelolaan wisata laut yang berkslanjutan.
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